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ABSTRACT 
 

The background of this research problem is related to the performance of 
kindergarten teachers in Ngampel District, Kendal Regency which is less than 
optimal. In addition, the provision of compensation that is not yet appropriate for 
many kindergarten teachers, teachers are less enthusiastic in teaching. This study 
aims to analyze: (1) the effect of compensation on teacher performance, (2) the 
effect of work motivation on teacher performance, (3) the effect of school culture 
on teacher performance, (4) the effect of compensation and work motivation on 
teacher performance simultaneously. This study uses a quantitative correlational 
approach. The population of the study was 100 Kindergarten teachers in Ngampel 
District, Kendal Regency with a sample population of 100 teachers. The research 
analysis includes validity, reliability, normality, linearity, multicollinearity, and 
heteroscedasticity tests. Hypothesis tests include t-test, F-test, simple regression, 
and multiple regression tests. The results of the study indicate that: (1) 
Compensation has a positive and significant effect on Teacher Performance. This 
is based on the results of the t-test, proven by the results of t count ≥ t table, 
namely 4.269> t table 1.98, and the Sig value (2-tailed) 0.000 <0, (2) Work 
Motivation has a positive and significant effect on Teacher Performance. This is 
based on the results of the t-test, proven by the results of t count l, namely 7.252 ≥ 
1.98, and the Sig value (2-tailed) 0.000 <0.05; (3) School Culture has a positive 
and significant effect on Teacher Performance. This is based on the results of the 
t-test, proven tcount ≥ ttable 8.605 ≥ 1.9809, and the Sig value (2-tailed) 0.000 < 
0.05; (4) Compensation, Work Motivation and School Culture simultaneously 
influence the Teacher Performance variable obtained the value of lFcount > 
lFtable (37.137 > l2.70) and the significance value is 0.000 < 0.005. Suggestions 
for the Education Office need to improve teacher performance and compensation 
for kindergarten teachers. For the Principal to improve compensation, motivation, 
and school culture. 
 
Keywords: performance planning, incentives, extrinsic motivation, cultural stability 
 

ABSTRAK 
 

Latar belakang masalah penelitian ini berkaitan kinerja guru Taman Kanak-Kanak 
Kecamatan Ngampel Kabupaten Kendal yang kurang optimal. Selain itu  
pemberian kompensasi yang belum layak untuk banyak guru TK, guru kurang 
semangat dalam mengajar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (1) 
pengaruh kompensasi terhadap kinerja guru, (2) pengaruh motivasi kerja terhadap 
kinerja guru, (3) pengaruh budaya sekolah terhadap kinerja guru, (4) pengaruh 
kompensasi dan motivasi kerja terhadap kinerja guru secara simultan. Penelitian 
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ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional. Populasi penelitian adalah 
100 orang guru Taman Kanak-Kanak Kecamatan Ngampel Kabupaten Kendal 
dengan sampel populasi 100 guru. Analisis penelitian meliputi analisis uji validitas, 
reliabilitas, normalitas, uji linieritas, uji multikolinearitas, dan uji 
heteroskedastisitas. Uji hipotesis meliputi uji t, uji F, regresi sederhana dan uji 
regresi ganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Kompensasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru. Hal ini berdasar hasil Uji 
t, terbukti hasil thitung ≥ ttabel yaitu 4,269  > t tabel 1,98, dan nilai Sig (2-tailed) 0,000 
< 0,; (2) Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru. 
Hal ini berdasarkan hasil uji t terbukti thitung l yaitu 7,252 ≥ 1,98, dan nilai Sig (2-
tailed) 0,000 < 0,05; (3) Budaya Sekolah berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Guru. Hal ini berdasarkan hasil uji t terbukti thitung ≥ ttabel 8,605 ≥ 
1,9809, dan nilai Sig (2-tailed) 0,000 < 0,05; (4) Kompensasi, Motivasi Kerja dan 
Budaya Sekolah secara simultan berpengaruh terhadap variabel Kinerja Guru 
diperoleh nilai lFhitung > lFtabel (37,137 > l2,70) dan nilai signifikansinya 0,000 < 
0,005. Saran bagi Dinas Pendidikan perlu untuk meningkatkan kinerja guru dan 
kompensasi bagi guru TK. Bagi Kepala Sekolah untuk meningkatkan kompensasi, 
motivasi, dan budaya sekolah.  

 
Kata kunci:   perencanaan kinerja, insentif, motivasi ekstrinsik, stabilitas budaya  
 
A. Pendahuluan  

Pemberian kompensasi ini 

merupakan salah satu cara dalam 

menumbuhkan semangat dalam 

bekerja. Guru yang memiliki 

semangat dalam mengajar dengan 

mudah dapat meningkatkan 

profesionalisme dalam bekerja, 

pemberian kompensasi terhadap 

guru juga dapat meningkatkan 

kesejahteraan guru dan berdampak 

pada kinerja guru. Perkembangan 

Taman Kanak – Kanak (PAUD) saat 

ini sudah cukup baik namun 

pemerintah masih perlu 

memperhatikan kesejahteraan guru 

karena berkaitan erat dengan tumbuh 

kembang anak, masalah 

kesejahteraan guru menjadi salah 

satu penghambat perkembangan 

Taman Kanak – Kanak, karena 

banyak guru yang harus mencari 

penghasilan tambahan karena 

disamping gaji yang kecil, juga 

pemberian gaji yang terlambat.  

Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara tertulis dengan guru 

di 3 Taman Kanak – Kanak 

Kecamatan Ngampel Kabupaten 

Kendal, tanggal 24 Februari 2024, 

kompensasi guru TK  

pemberian kompensasi berupa 

gaji terhadap guru kurang optimal 

karena disamping pemberian 

kompensasi insentif, bonus dan 

tunjangan pemberian fasilitas kerja 

kepada guru juga kurang atau tidak 

ada.  



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 09 Nomor 03, September 2024 
 

323 
 

Menurut Ardiana & Eka (2017: 

110), tingginya motivasi guru 

terhadap pekerjaan diharapkan dapat 

meningkatkan kinerja guru sebagai 

pemegang kunci keberhasilan 

pembelajaran, dengan demikian akan 

terwujud Taman Kanak – Kanak 

(PAUD) yang berkualitas sehingga 

mampu memperoleh generasi yang 

dapat bersaing sehingga di masa 

yang akan datang. Guru yang 

memiliki komitmen tinggi dalam 

melakukan tugasnya akan mencoba 

sekuat tenaga, agar upaya yang 

tinggi tersebut menghasilkan 

profesionalisme yang tinggi pula. Hal 

ini menunjukkan bahwa hal penting 

yang harus dilakukan adalah 

mengusahakan agar tingkat motivasi 

kerja guru itu selalu mengalami 

peningkatan. Jadi semakin tinggi 

motivasi kerja guru, akan berdampak 

pada meningkatnya profesionalisme 

guru.  

Masalah yang muncul 

berkenaan dengan pengaruh motivasi 

kerja guru terhadap kinerja guru TK, 

dapat diidentifikasikan sebagai 

berikut (a) guru kurang puas dengan 

lingkungan kerja dan sarana sekolah  

(b) guru kurang puas dengan  gaya 

kepemimpinan kepala sekolahnya (c ) 

guru kurang termotivasi 

melaksanakan pembelajaran dengan 

baik (d ) guru tidak termotivasi untuk 

meningkatkan penguasaan materi (e) 

banyak guru yang terbiasa belum  

disiplin waktu dalam kegiatan 

pembelajaran.  

Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara tertulis dengan guru 

di 3 Taman Kanak – Kanak 

Kecamatan Ngampel Kabupaten 

Kendal, wawancara tertulis dengan 

pengawas tanggal 24 Februari 2024, 

peneliti mendapatkan bahwa motivasi 

kerja guru kurang efektif dan optimal 

karena yang terjado adalah guru 

terlihat kurang semangat dalam 

mengajar anak-anak. Hal ini 

dibuktikan oleh metode ajar yang 

dilakukan kurang menarik minat 

anak-anak. Tidak hanya itu, masalah 

motivasi kerja guru yang menurun ini 

dibuktikan oleh pemanfaatan waktu 

guru yang kurang optimal karena 

guru sering terlambat datang ke 

lokasi mengajar (TK) sehingga 

menyebabkan orang tua wali 

melakukan protes dan keluhan 

sehingga berdampak pada psenilaian 

dan kepercayaan wali anak tersebut 

terhadap profesionalisme guru di 

Taman Kanak – Kanak tersebut. Oleh 

sebab itu, masalah penurunan 

motivasi kerja guru tersebut perlu 
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diperhatikan lagi sehingga 

kedepannya profesinalisme guru 

dalam bekerja lebih meningkat lagi. 

Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara tertulis dengan guru 

di 3 Taman Kanak – Kanak 

Kecamatan Ngampel Kabupaten 

Kendal, wawancara tertulis dengan 

pengawas tanggal 24 Februari 2024, 

peneliti mendapatkan bahwa budaya 

sekolah TK masih belum optimal 

kurang efektif dan optimal pada 

aspek inovasi dan pengambilan 

resiko, perhatian pada detail, 
orientasi hasil, orientasi kepada para 

individu, orientasi kepada tim, 

keagresifan, dan stabilitas. Sehingga 

yang terjadi sekolah lambat dalam 

berkembang karena keterbatasan 

wawasan para guru untuk 

menguatkan budaya sekolah. Oleh 

sebab itu, masalah budaya sekolah 

juga perlu diperhatikan lagi sehingga 

kinerja guru lebih meningkat. 

Berdasarkan penjelasan dari 

masing-masing fenomena masalah 

diatas, maka peneliti pada akhirnya 

mengangkat fokus judul penelitian 

menjadi “ Pengaruh Kompensasi, 

Motivasi Kerja, dan Budaya Sekolah 

Terhadap Kinerja Guru Di Taman 

Kanak-Kanak Kecamatan Ngampel 

Kabupaten Kendal ” 

B. Metode Penelitian 
Pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif, karena pada 

dasarnya pendekatan kuantitatif 

menggunakan angka sebagai ukuran 

datanya. Tujuannya untuk 

memberikan deskripsi statistik, 

hubungan atau penjelasan. Adapun 

pengertian dari jenis penelitian 

kuantitatif adalah sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif 

statistik, dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang ditetapkan (Sugiyono, 

2019: 22). 

 Jenis penelitian ini termasuk 

jenis penelitian ex post facto yang 

merupakan metode yang dapat 

dipakai dalam situasi yang dihadapi 

oleh banyak penelitian pendidikan 

dan dapat memberikan banyak 

informasi berharga bagi pengambilan 

keputusan di bidang pendidikan. 

Dalam penelitian ini tidak dibuat 

perlakuan atau manipulasi variabel, 

tetapi hanya diungkap fakta 

berdasarkan pengukuran gejala yang 

telah ada pada diri responden 
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(Furchan, 2017). 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Analisis Pengaruh variabel X1 

(Kompensasi) terhadap 

variabel Y (Kinerja Guru)   

Dalam penelitian ini, uji 

korelasi X1 dengan Y, didapat 

nilai r hitung sebesar 0,396 dengan 

tingkat signifikansi 0,000 dan  

hitung 0,396 > r table 0,195 yang 

berarti terdapat korelasi signifikan 

antara Kompensasi dengan 

Kinerja Guru, dengan interval 

0,200 – 0,399 pada kategori 

lemah. 

Hasil Uji Determinasi X1 

terhadap Y pada table di atas, R 

– Squared sebesar 0,157. 

Dengan demikian, maka 

diperoleh nilai koefisien 

determinasi sebesar 15,7% yang 

menunjukkan arti bahwa variabel 

(X1) memberikan pengaruh 

sebesar 15,7% terhadap variabel 

(Y). Hasil Uji t, t1 hitung 4,269  > t 

tabel 1,98  dan tingkat signifikansi 

t1 hitung 0,000 < 0,05 dengan 

arah positif membuktikan bahwa 

Kompensasi berpengaruh 

signifikan terhadap Kineja Guru. 

Kompensasi memberikan 

pengaruh positif dan signifikan 

yaitu  dari hasil uji independent 

samples test diatas diperoleh 

thitung sebesar 20,643 dengan nilai 

Sig (2-tailed) sebesar 0,000 . Ini 

artinya thitung ≥ ttabel yaitu 20,643 ≥ 

1,9809, dan nilai Sig (2-tailed) < 

0,05 maka uji hipotesis ini adalah 

H0 ditolak dan H1 diterima, yaitu 

terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Kompensasi 

terhadap Kinerja Guru. 

2. Analisis Pengaruh variabel X2 

(Motivasi Kerja) terhadap 

Variabel Y (Kinerja Guru)   

Dalam penelitian ini, hasil  

uji korelasi X2 dengan Y, didapat 

nilai rhitung sebesar 0,591 dengan 

tingkat signifikansi 0,000 dan 

perbandingan r hitung dan r tabel, 

r hitung 0,591 > r table 0,195 

maka ada korelasi sigifikan 

antara Motivasi Kerja Sekolah 
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dengan Kinerja Guru, yaitu pada 

interval 0,400 – 0,799 pada 

kategori sedang. Hasil output Uji 

Determinasi X2 terhadap Y pada 

table di atas, R – Squared 

sebesar 0,349. Dengan demikian, 

maka diperoleh nilai koefisien 

determinasi sebesar 34,9% yang 

menunjukkan arti bahwa variabel 

(X1) memberikan pengaruh 

sebesar 34,9% terhadap variabel 

(Y). 

Hasil Uji t, hasil t2 hitung 

7,252  > t tabel 1,98  dan tingkat 

signifikansi t2 hitung 0,000 < 0,05 

dengan arah positif membuktikan 

bahwa Motivasi Kerja 

berpengaruh signifikan terhadap 

Kineja Guru. Dengan demikian 

H2 diterima. 

Motivasi Kerja memberikan 

pengaruh positif dan signifikan, 

yaitu sesuai dengan hasil olah 

data SPSS versi 26 yang 

dilakukan terhadap 115 

responden sehingga 

mendapatkan t tabel sebesar 

1,9809. Setelah dilakukan 

penghitungan, diperoleh thitung 

sebesar 17,206 dengan nilai Sig 

(2-tailed) sebesar 0,000 . Ini 

artinya thitung ≥ ttabel yaitu 17,206 ≥ 

1,9809, dan nilai Sig (2-tailed) < 

0,05 maka uji hipotesis ini 

dinyatakan H0 ditolak dan H1 

diterima, yaitu terdapat pengaruh 

yang signifikan antara X2 

(Motivasi Kerja) terhadap Y 

(Kinerja Guru).  

3. Analisis Pengaruh variabel X3 

(Budaya Sekolah) terhadap 

Variabel Y (Kinerja Guru)   

Budaya Sekolah di sekolah 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Kinerja Guru. Dengan 

menerapkan budaya sekolah 

yang baik, sekolah dapat 

menciptakan lingkungan kerja 

yang kondusif untuk 

pertumbuhan kinerja yuang 
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profesional dan peningkatan 

kualitas pengajaran. 

Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilakukan di 

Kecamatan Ngampel Kabupaten 

Kendal, yaitu Budaya Sekolah 

memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Guru, 

sesuai dengan hasil 

penghitungan menggunakan 

SPSS versi 25. Hasil uji korelasi 

X3 dengan Y, didapat nilai rhitung 

sebesar 0,656 dengan tingkat 

signifikansi 0,000 dan 

perbandingan r hitung dan r tabel, 

r hitung 0,656 > r table 0,195 

maka ada korelasi signifikan 

antara Budaya Sekolah Sekolah 

dengan Kinerja Guru, yaitu pada 

interval 0,600 – 0,800 pada 

kategori kuat. 

Hasil Uji Determinasi X3 

terhadap Y pada table di atas, R 

– Squared sebesar 0,430. 

Dengan demikian, maka 

diperoleh nilai koefisien 

determinasi sebesar 43,0% yang 

menunjukkan arti bahwa variabel 

(X1) memberikan pengaruh 

sebesar 43,0% terhadap variabel 

(Y).  

Hasil Uji t, hasil t3 hitung 

8,605  > t tabel 1,98  dan tingkat 

signifikansi t3 hitung 0,000 < 0,05 

dengan arah positif membuktikan 

bahwa Budaya Sekolah 

berpengaruh signifikan terhadap 

Kineja Guru.  

Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Mulyadani (2023) berjudul 

“Pengaruh Budaya Sekolah 

terhadap Kinerja Guru di TK ABA 

1 Kecamatan Kaliwates 

Kabupaten Jember Tahun Ajaran 

2022-2023”. Budaya sekolah 

adalah salah satu faktor yang 

berpengaruh pada kinerja guru 

seperti pada tingkat kedisiplinan 

guru, kualitas guru dalam 

meningkatkan proses 

pembelajaran yang efektif, kreatif 
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dan inovatif di sekolah serta 

meningkatkan kualitas kinerja 

yang baik dalam kualitas 

Pendidikan. Penelitian ini 

membuktikan bahwa variabel 

budaya sekolah tidak 

berpengaruh terhadap kinerja 

guru. 

4. Analisis Pengaruh Variabel X1 

(Kompensasi), Variabel X2 

(Motivasi Kerja), dan Variabel 

X3 (Budaya Sekolah) terhadap 

Variabel Y (Kinerja Guru)   

Dalam penelitian yang 

dilakukan di Kecamatan Ngampel 

Kabupaten Kendal, yaitu 

Kompensasi, Motivasi Kerja dan 

Budaya Sekolah secara simultan 

memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Guru. 

Berdasarkan diketahui bahwa 

nilai koefisien Adjusted R Square 

variabel bebas Kompensasi (X1), 

Motivasi Kerja (X2) dan Budaya 

Sekolah (X3)  terhadap variabel 

terikat (Kinerja Guru) sebesar 

0,523 ini menunjukkan bahwa 

korelasi ganda antara 

Kompensasi (X1), Motivasi Kerja 

(X2) dan Budaya Sekolah (X3) 

terhadap Kinerja Guru (Y) 

termasuk dalam kategori sedang 

yaitu pada interval 0,400 – 0,599.  

Hasil F Hitung adalah 

37,137 dengan taraf signifikan 

0.000.  Dengan α = 0,05 serta 

derajat kebebasan (df) v1 = 100 

(n(k-3))  maka di dapat Ftabel 2,70. 

Dikarenakan nilai Fhitung > Ftabel 

(37,137 > 2,70) dan nilai 

signifikansinya < 0,05 (0,000 < 

0,05) maka Ha diterima artinya 

variabel Kompensasi, Motivasi 

Kerja, dan Budaya Sekolah Guru 

secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Variabel 

Kinerja Guru. Hasil perhitungan 

SPSS menunjukkan nilai 

koefisien determinasi R Square 

sebesar 53,7% yang 

menunjukkan arti bahwa variabel 
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(X1) dan variabel (X2) 

memberikan pengaruh simultan 

(bersama-sama) sebesar 53,7% 

terhadap variabel (Y) 

Dari berbagai hasil 

penelitian yang telah 

dikemukakan, dapat disimpulkan 

bahwa Kompensasi, Motivasi 

Kerja dan Budaya Sekolah 

memiliki hubungan yang 

signifikan terhadap Kinerja Guru. 

Semakin efektif kepemimpinan 

kepala sekolah, Budaya Sekolah 

dan Motivasi Kerja maka semakin 

tinggi Kinerja Guru. Banyaknya 

penelitian terdahulu yang meneliti 

tentang pengaruh Kompensasi, 

Motivasi Kerja dan Budaya 

Sekolah terhadap Kinerja Guru 

Taman Kanak-Kanak di 

Kecamatan Ngampel Kabupaten 

Kendal yang memiliki tujuan yaitu 

meningkatkan kualitas 

pendidikan. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis 

data pada bab IV di atas dapat 

diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Kompensasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Guru. Hal ini berdasar 

hasil Uji t, terbukti hasil thitung ≥ 

ttabel yaitu 4,269  > t tabel 

1,98, dan nilai Sig (2-tailed) 

0,000 < 0,05 maka uji 

hipotesis ini adalah H1 

diterima, yang berarti 

terdapat pengaruh yang 

signifikan kompensasi 

terhadap kinerja guru Taman 

Kanak-Kanak di Kecamatan 

Ngampel Kabupaten Kendal. 

Besarnya pengaruh 

Kompensasi terhadap 

variabel Kinerja Guru adalah 

15,7%, sumbangan efektif 

(SE) Kompensasi (X1) 

terhadap Kinerja Guru 

sebesar 8,79% dan 

sumbangan relatif (SR) 

sebesar 16,37%. Asumsi 

bahwa kompensasi yang 

diterima guru akan 

berpengaruh tinggi terhadap 

kinerja guru, namun ternyata 

pengaruh kompensasi ini 
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sangat kecil. Karena para 

guru TK pada statusnya guru 

swasta atau honorer dengan 

kompensasi yang tidak 

sebanding dengan guru 

pegawai negeri.Motivasi 

Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja 

Guru. Hal ini berdasarkan 

hasil uji t terbukti thitung l yaitu 

7,252 ≥ 1,98, dan nilai Sig (2-

tailed) 0,000 < 0,05 maka uji 

hipotesis ini dinyatakan H2 

diterima, yaitu terdapat 

pengaruh yang signifikan 

Motivasi Kerja terhadap 

Kinerja Guru. Besarnya 

pengaruh Motivasi Kerja 

terhadap variabel Kinerja 

Guru adalah 34,9%, 

sumbangan efektif (SE) 

Motivasi Kerja (X2) terhadap 

Kinerja Guru sebesar 15,90% 

dan sumbangan relatif (SR) 

sebesar 29,61%. 

2. Budaya Sekolah berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Guru. Hal ini 

berdasarkan hasil uji t 

terbukti thitung ≥ ttabel 8,605 ≥ 

1,9809, dan nilai Sig (2-

tailed) 0,000 < 0,05 maka uji 

hipotesis ini adalah H3 

diterima, yaitu terdapat 

pengaruh yang signifikan 

Budaya Sekolah terhadap 

Kinerja Guru. Besarnya 

pengaruh Budaya Sekolah 

terhadap variabel Kinerja 

Guru adalah 43,0%, 

sumbangan efektif (SE) 

Budaya Sekolah (X3) 

terhadap Kinerja Guru 

sebesar 29,00% dan 

sumbangan relatif (SR) 

sebesar 53,99%. 

3. Kompensasi, Motivasi Kerja 

dan Budaya Sekolah secara 

simultan berpengaruh 

terhadap variabel Kinerja 

Guru diperoleh lFhitung sebesar 

37,137 dengan taraf 

signifikan 0.000.  Hasil 

penghitungan diperoleh nilai 

lFhitung > lFtabel (37,137 > l2,70) 

dan nilai signifikansinya 

0,000 < 0,005 maka H4 

diterima artinya Kompensasi, 

Motivasi Kerja dan Budaya 

Sekolah secara simultan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja 

Guru. Besarnya sumbagan 

efektif dari ketiga variabel 

bebas adalah sebesar 53,7%. 
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